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Abstract
Abstract — The 3 kg liquefied petroleum gas (LPG) subsidy policy constitutes a strategic government effort to sustain en-
ergy affordability for low-income households while supporting the sustainability of micro, small, and medium enterprises
(MSMEs ), particularly in the culinary retail sector. Policy changes related to distribution mechanisms, stricter targeting of
subsidy beneficiaries, and potential price adjustments have significant implications for operational costs, business perfor-
mance, and retail sector growth. This study aims to analyze the impact of the 3 kg LPG subsidy policy on the performance
and growth of the culinary retail sector through a literature review approach. A qualitative descriptive method is employed
by examining relevant academic journal articles, policy reports, and official publications. The reviewed literature is the-
matically analyzed and classified into four main categories: distribution of 3 kg LPG, prices and operational costs, retail
actor structure, and market distortions. The findings indicate that the 3 kg LPG subsidy contributes to reducing MSMEs’
operational costs and maintaining retail price stability. However, the policy remains insufficiently effective due to inac-
curate subsidy targeting, distribution inefficiencies, and persistent structural imbalances among retail actors, which may
undermine business performance and sectoral growth. This study concludes that strengthening distribution governance
and subsidy oversight is essential to ensure more optimal and sustainable outcomes of the 3 kg LPG subsidy policy for the

culinary retail sector.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu komoditas sektor migas yang diproduk-
si oleh PT Pertamina Persero adalah Liguefied Petro-
leum Gas (LPG) 3 kg, dimana LPG 3 kg merupakan
migas yang mendapat subsidi penuh dari pemerintah.
Di kalangan masyarakat LPG 3 kg ini lebih dikenal
dengan sebutan gas melon dan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan sebagai kebutuhan masyarakat
di Indonesia khususnya bagi rumah tangga dengan
penghasilan UMR bahkan di bawahnya dan juga bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)
yang bergelut dalam segmen kuliner sebagai bahan
bakar pengganti minyak tanah [1][2].

Kebijakan subsidi LPG 3 kg merupakan salah satu
implementasi pemerintah dalam menjaga stabilitas
ekonomi di masyarakat, khususnya di sektor retail
kuliner [3][4]. Kebijakan subsidi sudah lama menjadi
perhatian pemerintah karena merupakan salah satu
hal penting dalam penentuan kesejahteraan sosial ma-
syarakat. Subsidi ini bertujuan untuk memastikan ket-
erjangkauan energi sekaligus mendukung keberlang-
sungan aktivitas ekonomi yang berskala kecil yang

sangat bergantung pada ketersediaan energi dengan
harga terjangkau yang memiliki peran strategis dalam
menopang perekonomian domestik dan menjaga
daya beli masyarakat sebagai imbas penerapan instru-
ment kebijakan fiskal yang digunakan pemerintah [5]
[3][6]. Dalam konteks perekonomian nasional, kebi-
jakan tersebut berdampak pada dinamika sektor ritel
termasuk didalamnya segmen makanan dan minuman
(kuliner) yang dipahami sebagai salah satu penggerak
utama aktivitas bidang perdagangan domestik [7][8].

Peran sektor ritel sangat strategis dalam penyera-
pan tenaga kerja dan distribusi barang kebutuhan
sehari-hari [9]. Ketersediaan dan stabilitas harga en-
ergi, termasuk LPG 3 kg, dapat mempengaruhi biaya
proses operasional pelaku ritel, khususnya ritel kecil
dan tradisional khususnya yang bergerak pada sektor
kuliner dan menggunakan LPG sebagai sumber ener-
gi pendukung operasional setiap hari [10]. Perubahan
kebijakan subsidi, baik dalam bentuk pengetatan dis-
tribusi, penyesuaian harga, maupun mekanisme pe-
nyaluran, berpotensi mempengaruhi kinerja dan per-
tumbuhan sektor ritel khususnya pada segmen kuliner
baik secara langsung maupun tidak langsung [7][11].

Berbagai studi menunjukkan hasil yang beragam
yang berdampak kepada kebijakan subsidi energi

74 | Dampak Kebijakan Subsidi Gas Elpiji ... (Dwi Aprillita, Ryani Dhyan Parashakti, Audrey Anastasia

Oktaviani, Imelda Tasya Pramesti, Zunissa Azzahra, Daniel Widjaja, Elly Ingkiriwang)



terhadap sektor ritel, seperti risiko distorsi pasar,
inefisiensi distribusi, serta ketidaktepatan sasaran
pendistribusian subsidi yang berpotensi mempenga-
ruhi biaya operasional, stabilitas harga barang ritel
dan struktur pelaku usaha ritel sehingga berpeluang
dapat menghambat pertumbuhan usaha ritel sektor
kuliner. Perbedaan dalam penemuan ini menunjuk-
kan bahwa masih terbatas kajian yang meneliti keter-
kaitan kebijakan subsidi LPG dan sektor ritel segmen
kuliner secara terintegrasi.

Oleh karena itu, penelitian berbasis literature re-
view ini penting dilakukan untuk memperoleh pema-
haman komprehensif dampak kebijakan subsidi LPG
3 kg terhadap kinerja petumbuhan sektor ritel khusus-
nya ritel kuliner.

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis ritel merupakan keseluruhan aktivitas bis-
nis yang menyangkut penjualan barang atau produk
dan jasa yang dilakukan oleh pelaku bisnis kepada
konsumen akhir secara langsung untuk digunakan se-
cara pribadi, atau rumah tangganya di dalam keluarga
[12]. Salah satu bisnis ritel yang berperan langsung
dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat seka-
ligus penyedia lapangan kerja adalah Usaha Mikro,
Kecil, Menengah (UMKM) sektor kuliner. UMKM
sektor kuliner termasuk dalam kelompok industri
kecil, dan dapat dikatakan sebagai jantung pereko-
nomian Indonesia karena memiliki peran strategis
dalam berkontribusi di perekonomian nasional lebih
dari 50% khususnya sebagai penyumbang produk do-
mestik bruto (PDB) terbesar dan menjadi penggerak
perekonomian di Indonesia [8][9][13].

Perubahan kebijakan dalam distribusi LPG 3 kg
yang hanya boleh dilakukan melalui pangkalan atau
pengecer, penyesuaian mekanisme penyaluran, akan
memicu adanya potensi perubahan harga dan berpo-
tensi mempengaruhi bertambahnya beban pengelu-
aran sektor ritel kuliner sehingga dapat menimbulkan
dampak sginifikan terhadap kinerja dan pertumbuhan
sektor retail ke depannya [14]particularly for low-
income groups. By subsidizing fuel (BBM[15].

Kebijakan pemerintah memberlakukan bahwa
mulai 1 Februari 2025 penjualan LPG 3 kg hanya
dapat dilakukan melalui pangkalan resmi, dan tidak
diberlakukan secara bebas kepada pengecer dengan
tujuan menjaga kestabilan harga dan penyaluran sub-
sidi. Kebijakan tersebut secara langsung mempenga-
ruhi jaringan distribusi retail yang selama ini menjual
LPG 3 kg sebagai produk dagangan utama bagi usaha
kecil [16].

Regulasi baru lainnya yang tengah disiapkan Ke-
menterian Energi dan Sumber Daya Mineral Re-
publik Indonesia (KESDM) menyebut bahwa mulai
tahun 2026 pembelian LPG 3 kg akan mewajibkan
konsumen menggunakan Nomor Induk Kependudu-
kan (NIK) dan hanya akan diperuntukkan bagi ke-

lompok masyarakat berpenghasilan paling rendah
untuk memastikan subsidi tepat sasaran [17].

Perubahan distribusi memungkinkan munculnya
kenaikan harga LPG 3 kg yang dapat mengakibatkan
meningkatnya biaya operasional ritel kuliner yang
akan langsung berpengaruh pada kenaikan harga jual,
penurunan volume penjualan pelaku usaha ritel ku-
liner, dan akan berdampak pada melemahnya kinerja
usaha ritel kuliner itu sendiri. Selain mempengaruhi
pelaku usaha itu sendiri, kondisi tersebut juga akan
mempengaruhi langsung konsumen dalam mendapat-
kan barang dengan harga tetap [18].

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
akan membahas pengaruh kebijakan pemerintah ter-
kait LPG 3 kg terhadap pertumbuhan sektor retail ku-
liner di Indonesia.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah:

1. Bagaimana definisi kebijakan LPG 3 kg, khu-
susnya subsidi, distribusi, dan regulasi pen-
jualan?

2. Bagaimana kebijakan subsidi dan distribusi
LPG 3 kg mempengaruhi biaya operasional
dan kinerja usaha bisnis ritel kuliner?

3. Bagaimana pengaruh kebijakan tersebut ter-
hadap harga jual, volume penjualan, dan per-
tumbuhan sektor ritel kuliner?

4. Bagaimana dampak kebijakan subsidi LPG 3
kg terhadap keberlanjutan usaha ritel kuliner
bagi konsumen untuk mendapatkan barang
dengan harga teap tidak berubah?.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Kebijakan LPG 3 kg

Produk LPG 3 kg adalah tabung Liquefied Petro-
leum Gas yang berukuran kecil yang selama ini dike-
nal masyarakat dengan sebutan gas melon, disubsidi
oleh pemerintah Indonesia untuk keperluan rumah
tangga berpenghasilan rendah. Kebijakan subsidi dan
distribusi LPG 3 kg diatur melalui regulasi pemerin-
tah dalam bentuk Peraturan Presiden Nomor 104 Ta-
hun 2007 dan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun
2019, dan saat ini sedang dalam pengkajian ulang
oleh pemerintah agar harga dapat sama dan seragam
untuk seluruh wilayah di Indonesia [19].

B. Kebijakan Subsidi dan Distribusi LPG 3 kg ter-
hadap Biaya Operasioanl dan Kinerja Usaha
Ritel Kuliner

Energi merupakan kebutuhan dasar sehari-hari
yang sangat penting bagi rumah tangga dengan
pendapatan rendah dan bagi pelaku UMKM sektor
ritel kuliner untuk proses operasional usahanya, se-
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hingga diperlukan kebijakan subsidi LPG 3 kg agar
pelaku usaha ritel kuliner tetap bisa mendapatkan
harga LPG 3 kg yang terjangkau. Subsidi LPG 3 kg
sangat relevan untuk mewujudkan keadilan distribusi
khususnya dalam penyediaan barang publik yang di-
anggap esensial bagi kesejahteraaan masyarakat luas,
karena dalam interpretasi teori biaya produksi, sub-
sidi LPG 3 kg merupakan salah satu hal utama yang
mempengaruhi strukur biaya usaha [6][20][21].

Banyak literatur yang menunjukkan bahwa pe-
rubahan mekanisme distribusi LPG 3 kg seperti pem-
batasan penjualan melalui pangkalan resmi dan pen-
gurangan jumlah distribusi bagi pengecer dapat men-
gakibatkan potensi biaya pembelian LPG 3 kg men-
galami kenaikan sehingga akan mempengaruhi biaya
operasional pelaku usaha ritel kuliner yang juga akan
meningkat. Hal ini timbul karena pelaku usaha ritel
kuliner harus menempuh jarak lebih jauh, atau mem-
beli LPG dengan harga lebih tinggi dari harga standar
subsidi sehingga dapat mengakibatkan berkurangnya
margin keuntungan usaha [14]particularly for low-
income groups. By subsidizing fuel (BBM.

Dari sudut kinerja usaha, peningkatan biaya opera-
sional yang harus dikeluarkan pelaku usaha ritel ku-
liner akan berdampak pada penurunan efisiensi usaha
dan menurunnya pendapatan keuntungan.

C. Implikasi Kebijakan Subsidi LPG 3 kg terhadap
Harga Jual, Volume Penjualan, dan Pertumbu-
han Sektor Ritel Kuliner

Merujuk teori harga dan permintaan [21], bahwa
pelaku usaha cenderung akan menaikkan harga jual
produk apabila biaya operasional produksi meningkat
agar dapat menjaga keberlangsungan usahanya. Bagi
sektor ritel kuliner ruang penyesuaian menaikkan
harga jual tersebut sangat terbatas karena perilaku
konsumen yang sensistif terhadap perubahan harga
terlebih untuk harga produk kuliner yang memang
menjadi kebutuhan sehari-hari.

Berbagai studi menunjukkan bahwa apabila harga
jual naik akibat meningkatnya harga LPG, maka se-
cara otomatis akan berpengaruh terhadap daya beli
konsumen dengan menurunnya volume penjualan
yang berpotensi menghambat pertumbuhan usaha ri-
tel kuliner ke depannya, baik dalam pengembangan
usaha maupun dalam hal padat karya dan akan mem-
pengaruhi kontribusi perekonomian lokal yang ber-
dampak pada perlambatan pertumbuhan sektor ritel
kuliner.

C. Dampak Kebijakan Subsidi LPG 3 kg terhadap
Keberlanjutan Usaha Ritel Kuliner

Biaya produksi yang stabil, akses memperoleh
LPG 3 kg, dan daya beli konsumen akan mempen-
garuhi keberlanjutan usaha ritel kuliner bagi pelaku
usaha selanjutnya.

Kebijakan subsidi LPG 3 kg yang efektif akan
mendukung keberlanjutan usaha ritel kuliner dengan
cara menekan biaya proses operasional dan menjaga
kestabilan harga produknya. Apabila terjadi pada
kebijakan dalam hal ketidatepatan sasaran distribusi
LPG 3 kg, kelangkaan pasokan karena lemahnya pen-
gawasan, akan mengakibatkan ancaman keberlang-
sungan kinerja dan pertumbuhan sektor ritel kuliner
itu sendiri kedepannya.

Dampak bagi konsumen dengan adanya fenomena
tersebut, maka akses konsumen mendapatkan produk
kuliner dengan harga teap tidak berubah dan terjang-
kau semakin jauh sehingga berpotensi menurunnya
kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat ke-
lompok berpendapatan rendah [22][23].

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita-
tif deskriptif dengan metode studi literatur. Sumber
data yang peneliti dapatkan merupakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai tulisan ilmiah antara
lain dari artikel jurnal, website berita online,dan buku
yang relevan, membahas terkait subsidi LPG 3 kg,
UMKM, dan sektor ritel kuliner.

Literatur yang yang dianalisis memiliki relevansi
langsung dengan kebijakan subsidi LPG 3 kg, dam-
pak kebijakan terhadap biaya operasional dan keber-
lanjutan serta pertumbuhan kinerja usaha ritel kuliner.

Analisis data yang dilakukan secara kualitatif,
melalui tahapan identifikasi dan klasifikasi literatur
berdasarkan tema utama penelitian, pengelompokan
temuan yaitu dampak kebijakan terhadap biaya op-
erasional, implikasi harga jual dan volume penjualan,
dampak terhadap kinerja, pertumbuhan, dan keber-
lanjutan usaha kuliner, serta perspektif temuan untuk
menarik kesimpulan konseptual mengenai keterkai-
tan integrasi kebijakan subsidi LPG 3kg dan sektor
ritel segmen kuliner.

Kerangka analisis penelitian merujuk kepada
pendekatan penggabungan literatur, dimana kebi-
jakan LPG 3 kg mempengaruhi sektor ritel dalam hal
biaya operasional dan penyesuaian harga.

Validitas dan keandalan data penelitian, dilakukan
dengan membandingkan temuan dari berbagai sum-
ber literatur dan sumber kredibel lain yang relevan
sebagai dasar analisis.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak
menggunakan data primer atau analisis kuantitatif,
sehingga hasil penelitian ini hanya bersifat konseptu-
al dan interpratatif, sehingga temuan yang dihasilkan
hanya akan menggambarkan pola umum berdasarkan
literatur, dan memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai dampak kebijakan subsidi LPG 3 kg ter-
hadap sektor ritel segmen kuliner berdasarkan hasil
temuan penelitian terdahulu, tanpa melakukan pengu-
jian empiris secara langsung.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel di bawah ini, dimana peneliti mengklasifikasikan
berdasarkan 4 (empat) kategori analisis: distribusi LPG 3 kg, harga dan biaya, struktur pelaku ritel, dan distorsi

pasar.
TABEL I
TABEL RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU
No Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu
Penulis Fokus Penelitian Metode Temuan Utama Kategori
dan Tahun
Norjanah ) ImplementaSI Kebl_]akan Dis- Kualitatif ) Distribusi LPG 3 kg belum optimal Distribusi
1 tribusi LPG 3 Kg di Kecamatan . akibat lemahnya pengawasan dan ket-
et al. (2024) . (Studi kasus) L LPG
Lampihong erbatasan pasokan di tingkat pangkalan
Lestari et L - o Kelangkaan LPG disebabkan le- Distribusi
2 al. (2023) Kelangkaan LPG Subsidi Deskriptif kualitatif mahnya pengawasan LPG
Muhara- L . . L . . .
Kinerja kebijakan subsidi LPG Analisis manajemen Subsidi LPG membantu usaha kecil Harga &
3 man et al. . . .
3 kg & akuntansi namun belum efisien secara fiskal Biaya
(2025)
Taufi- Subsidi energi berdampak signifi- Harea &
4 kurahman et Subsidi LPG dan kesejahteraan Policy brief kan pada kesejahteraaan ekonomi dan Biava s
al. (2023) menjaga keberlanjutan usaha kecil Y
Aprillita & . . o Penurunan daya beli berdampak Harga &
3 Perkasa (2021) Daya beli sektor ritel Kuantitatif pada kinerja ritel Kinerja
Alam et al. S . . - Subsidi LPG mempengaruhi sta- Harga &
6 (2025) Subsidi, inflasi dan daya beli Analisis makro bilitas harga dan inflasi Kinerja
Tarmizi S . . .
7 & Aprillita Consgmer Decisions in Culi- Kuantitatif - Harga dan biaya mempengaruhi ngga dan
nary Choices pilihan konsumen Permintaan
(2023)
Meliana et . - Ritel kecil rentan terhadap peruba- Struktur
8 al. (2025) Perkembangan sektor ritel Studi litearatur han biaya dan kebijakan Ritel
Amalia Ritel kecil memiliki keterbatasan Struktur
9 Putri & Nad- Transformasi sektor ritel Systematic review adaptasi dan efisiensi perubahan struk- .
. Ritel
hilah (2025) tur pasar
Meilani Perkembangan sektor ritel - Ritel kecil rentan terhadap peruba- Struktur
10 (2025) Indonesia Studi literatul han biaya dan kebijakan Ritel
10 Lina et al. Dampak Subsidi LPG terha- Kuantitatif Ketidaktepatan subsidi berpotensi Distorsi
(2025) dap ketimpangan sosial menciptakan ketimpangan ekonomi pasar
Gusfira ot Subsidi LPG meningkatkan daya Distorsi
11 Subsidi energi & kesejahteraan Kualitatif deskriptif | beli masyarakat namun rentan jika
al. (2025) pasar
salah sasaran
12 Putra Kebijakan HET LPG Analisis norrmatif HET p'em%ng un'tuk stabilitas harga Distorsi
(2025) namun sulit diawasi pasar
Muharam Lo - Analisis ekonomi Subsidi LPG belum optimalmen- Dsitorsi
13 et al (2025) Efisiensi subsidi LPG publik ciptakan efisiensi dan pemerataan pasar

Klasifikasi penelitian terdahulu terlihat bahwa kebi-
jakan subsidi dan distibusi LPG 3 kg memiliki pen-
garuh yang berdampak tinggi terhadap sektor ritel.
Dalam pendistribusian menurut Norjanah et al (2025)
masih adanya kendala dalam mekanisme penyaluran
distribusi LPG 3 kg tepat sasaran, adanya keterba-
tasan pasokan, dan masih lemahnya pengawasan di
tingkat pangkalan, sehingga memicu munculnya
kelangkaan dan ketidakpastian pasokan bagi pelaku
usaha ritel. Lestari et al (2023) menegaskan bahwa
permasalahan distribusi akan berdampak pada kesta-
bilan harga LPG subsidi pada tingkat ritel.

Literatur yang mengkategorikan harga dan bi-
aya operasional, terlihat bahwa LPG 3 kg berperan
penting dalam menekan biaya produksi sektor ritel.
Menurut Muharaman et al (2025), subsidi LPG 3 kg
dapat membantu menjaga efisiensi pelaku usaha ri-

tel, namun keefektifan tergantung kepada ketepatan
implementasi kebijakan. Ketidakpastian subsidi akan
berpotensi terhadap kenaikan harga LPG dan akan
mengakibatkan naiknya biaya operasional pelaku
usaha yang akan mempengaruhi kenaikan harga jual
dan penurunan volume penjualan pelaku usaha.

Pada struktur pelaku usaha ritel sebagai ritel kecil
keterbatasan modal akan menjadikannya sangat ter-
gantung kepada subsidi untuk menopang keberlanju-
tan usahanya. Sementara Munandar (2025) dan Lina
et al (2025) lebih menekankan distorsi pasar dimana
subsidi LPG 3 kg masih belum sepenuhnya tepat sa-
saran sehingga dapat menciptakan ketimpangan dan
inefisiensi pasar.

Berdasarkan hasil research gap tersebut di atas,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan den-
gan melakukan studi literatur yang menggabungkan
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berbagai penemuan dalam literatur yang berkaitan
dengan kebijakan subsidi LPG 3 kg dan implikasinya
terhadap kinerja serta pertumbuhan dalam bidang
sektor ritel yang terintegrasi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dis-
impulkan berdasarkan studi literatur bahwa dampak
kebijakan subsidi pemerintah dalam pendistribusian
LPG 3 kg memiliki pengaruh yang signifikan bagi
kinerja dan pertumbuhan sektor ritel termasuk seg-
men kuliner. Berdasarkan hasil kajian berbagai pene-
litian terdahulu, diperoleh beberapa temuan utama.

Pertama, subsidi LPG 3 kg berperan penting dalam
menekan biaya proses operasional pelaku usaha ritel
dalam membantu menjaga keberlanjutan usaha dan
stabilitas margin profit pelaku usaha. Namun peruba-
han mekanisme distribusi, pengetatan akses dan keti-
daktepatan sasaran disitibusi subsidi seringkali men-
imbulkan kelangkaan yang dapat berakibat naiknya
biaya tidak langsung bagi pelaku usaha.

Kedua, dari sisi harga jual dan volume penjualan,
pasokan subsidi LPG 3 kg yang stabil akan berpen-
garuh terhadap keterjangkauan harga jual produk
pelaku usaha dan kestabilan daya beli konsumen. Se-
baliknya gangguan distibusi subsidi LPG 3 kg akan
berpotensi terhadap naiknya harga jual sehingga akan
menurun volume penjualan bagi pelaku usaha, yang
mengaibatkan melemahnya kinerja usaha ritel..

Ketiga, struktur sektor ritel menunjukkan bahwa
UMKM dan ritel tradisional merupakan kelompok
paling rentan terhadap perubahan kebijakan subsidi
energi dibandingkan dengan pelaku usaha berskala
besar.

Penckanan dampak kebijakan sangat penting
dalam pendistribusian subsidi LPG 3 kg secara tepat
sasaran dan konsisten. Keterbatasan penelitian ini ter-
letak pada cakupan literatur yang bersifat naratif serta
penggunaan sumber kebijakan dan berita. Saran un-
tuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan studi
empiris untuk mengukur dampak kebijakan secara
kuantitaif pada sektor ritel segmen kuliner atau sektor
ritel usaha kecil lainnya..
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